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SOAL : 
 
1. Firma TeknoTerra Development (Fa TD), yang bergerak di bidang jasa Pengembangan 

Teknologi Informasi, dalam setahun terakhir mengalami kesulitan keuangan. Fa TD kesulitan 
untuk menagih piutang-piutang atas proyek yang masih berjalan sementara sudah setahun ini 
tidak ada lagi proyek baru yang diterima Fa TD yang disebabkan buruknya bisnis karena 
pandemi. Konsekuensinya Fa TD juga kesulitan melakukan pembayaran terhadap kewajiban-
kewajibannya kepada para kreditur.  
Tercatat Fa TD memiliki kewajiban antara lain :  
 Utang dalam bentuk pembiayaan modal kerja (working capital financing) sebesar Rp 500 

miliar kepada Bank Mandiri, yang dijamin dengan hak tanggungan atas tanah seluas 5000m2 
(lima ribu meter persegi) di area SCBD Jakarta, milik salah satu sekutu Fa TD;  

 Utang  dalam bentuk revolving short term financing facility sebesar Rp 25 miliar kepada PT 
Busan Auto Finance yang dijamin dengan jaminan Fidusia berupa hak tagih kepada pihak 
ketiga; 

 Utang dalam bentuk modal ventura sebesar Rp. 1 miliar kepada venture capitalist  Mr 
Sanjeev Singh, warga negara Malaysia; 



 
 

 Utang-utang dagang lainnya sebesar total Rp. 23,5 miliar. 
Dua sekutu Fa TD, Budiman Wirawansa dan Wadiwan Wirawansa sudah berupaya untuk 
mencari penyelesaian terhadap utang-utang ini, termasuk meminta perpanjangan, namun tidak 
semua kreditur cukup sabar untuk menunggu kemampuan Fa TD untuk melakukan pembayaran, 
apalagi dengan makin beratnya krisis ekonomi yang melanda dunia. 
 
Mr Sanjeev Singh pada akhirnya mengajukan permohonan kepailitan pada Fa TD ke pengadilan 
niaga. 
 
Anda adalah penasihat hukum Fa TD, jawablah pertanyaan berikut : 
a. Dapatkah Fa TD dipailitkan oleh Mr Sanjeev? Jelaskan jawaban Anda dengan analisis yang 

lengkap. 
b. Apabila memang Fa TD bisa dipailitkan, apakah kepailitan langsung dilanjutkan dengan 

likuidasi ? Jelaskan dengan lengkap. 
c. Apakah PT Bank Mandiri, PT Busan Auto Finance dan Mr Sanjeev adalah kreditor 

separatis? Jelaskan jawaban Anda. 
d. Apakah Kreditur separatis dapat langsung mengeksekusi benda jaminan dalam hal 

kepailitan? 
e. Dalam situasi setelah klien Anda dinyatakan pailit oleh pengadilan niaga, apa saran yang 

dapat Anda berikan kepada klien Anda untuk keluar dari masalah ini secara baik-baik? 
 

2. Pada 1 Desember 2020 PT Argo Boga Central (PT ABC) mengajukan permohonan PKPU 
terhadap PT Damar Dewa (PT DEWA), perusahaan kontraktor pertambangan. PT ABC adalah 
salah satu supplier PT DEWA yang belum memperoleh pembayaran sejak lima bulan terakhir. 
Selain PT ABC, ternyata PT Dewa juga memiliki hutang kepada banyak Kreditor lain, antara 
lain 
 Kantor Pajak Pratama Jakarta Setiabudi sebesar Rp. 125 miliar; 
 PT Bank BCA sebesar Rp 500 Miliar dijamin dengan Fidusia alat berat yang dimiliki oleh 

PT Dewa; 
 PT Northstar Capital sebesar USD 100 juta  
 RBS Bank sebesar USD 250 juta dijamin dengan hak tanggungan atas tanah seluas 

100,000 hektar yang konsesi pengelolaan lahannya dimiliki oleh PT Dewa. 
 PT Silver Mississipi sebesar Rp. 56 Miliar yang dijamin dengan tanah dan bangunan seluas 

750 meter di Kebayoran Baru. 
 Utang Dagang kepada 10 Kreditur lainnya senilai Rp. 200 miliar. 

Anda adalah Penasihat Hukum dari PT Dewa, jawablah pertanyaan ini. 
a. Seberapa besar peluang permohonan PKPU PT ABC terhadap PT DEWA dikabulkan oleh 

pengadilan niaga? Jelaskan jawaban Anda. 
b. Apabila dilihat dalam daftar Kreditur, ada beberapa yang masuk ke dalam kategori Kreditur 

Separatis, dan ternyata semua kreditur separatis menolak rencana perdamaian yang diajukan 



 
 

oleh Klien Anda, Jelaskan apa pilihan yang dimiliki oleh Debitur dan Pengurus dalam hal 
ini. 

c. Bagaimana kedudukan tagihan Kantor Pajak Pratama Jakarta Setiabudi? Jelaskan.  
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